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BAB  

TURUNAN 

 

1.1 Definisi Turunan Fungsi. 

pada bab limit, kita telah mempelajari limit fungsi yang mengarah pada konsep turunan, yaitu : 
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Pada bentuk limit diatas merupakan turunan pertama dari y = f(x) dan di tulis sebagai f’(x). berarti 

  ( )     
   

 (   )   ( )

 
 

 

1.2 Notasi Turunan. 

Diberikan y = f(x), maka notasi turunannya adalah: 

 

     ( )  
  

  
 

  

  
 

 

  
 ( )    ( )     ( )   

 

Semuanya menyatakan notasi turunan dari f terhadap x. Notasi ,
  

    
 (dibaca “de y de x”), dan 

 ( ( ))

  
 

= (dibaca de f(x) de x ) 

 

Contoh 1.1 

Andaikan f(x) = 14x + 6. Tentukan f ‘(x). 

Jawab. 

  ( )     
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1.3 Turunan Fungsi 

a. Turunan identitas 

 

 

 

 

Contoh : 1.2 

Jika f(x) = x maka f ‘(x) = 1 

 

b. Turunan Fungsi Konstan. 

 

 

 

 

 

Bukti: 

  ( )     
   

 (   )   ( )

 
 

 

  ( )     
   

(   )

 
 

  ( )    

 

c. Turunan Fungsi Bentuk Pangkat. 

Penentuan turunan fungsi pangkat, f(x) = xn  Dapat diuraikan  berdasarkan perhitungan limit 

berikut ini 
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Binomial newton: 
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Turunan fungsi pangkat. 
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𝒅

𝒅𝒙
(𝒙)  𝟏 

Jika f(x) = x, maka turunan f(x) terhadap x adalah : 

Jika  c adalah suatu konstan, maka turunan f(x) = c   ,  
𝒅

𝒅𝒙
(𝒄)  𝟎   
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Contoh 1.3 

Tentukan turunan dari fungsi – fungsi berikut 

a. F(x) = x3 

b. F(x) = x4 

Jawab  

a.   ( )      

b.   ( )      

 

d. Turunan Perkalian Konstan Dengan Fungsi. 

 

 

 

 

Bukti 

Andaikan g(x) = kf(x),maka 

g’(x) = 
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 =  xkf  terbukti 

Turunan fungsi bentuk pangkat 

𝒅

𝒅𝒙
𝒌𝒇(𝒙)  𝒌

𝒅

𝒅𝒙
𝒇(𝒙)  𝒌𝒇′(𝒙) 

Jika g(x) = kf(x) dengan f(x) suatu fungsi  yang dideferensialkn, dan k suatu konstan, 

g’ (x) = kf’(x), yaitu : 

 

𝒅𝒇

𝒅𝒙
  𝒏𝒙𝒏−𝟏 

Jika 𝑓(𝑥)   𝑥𝑛, dengan n bilangan – bilangan bulat positif dan  maka 𝑓′(𝑥)   𝑛𝑥𝑛−1  
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Contoh 1.4 

Tentukan turunan g(x) = 3x5 

Jawab  

g’(x) = 3.5x5-1 = 15x4 

e. Turunan Dari Jumlah / Selisih Dua Fungsi. 

1. Jika f(x) dan g (x) fungsi – fungsi yang terdiferensialkan, dan h(x)= f(x) + g(x) maka: 

 

 

Jika f(x) dan g (x) fungsi – fungsi yang terdiferensialkan, dan h(x)= f(x)  - g(x) maka: 

 

 

 

 

Contoh 1.5 

Jika f (x) = 2x3 + 3√ 
 

, maka tentukan f ‘(x)! 

Jawab 

 ( )        
 
        ( )         

 

 
  

 
  

= 6x2 + x-2/3 

  ( )=     
1

√    

 

f. Turunan Hasil Kali. 

 

 

 

 

 

bukti 

 

Contoh 1.6 

Carilah turunan dari f(x) = (x3 + 2x) (x2 – 3)! 

Jawab  

Misalkan g(x) = (x3 + 2x) dan h(x) = (x2 – 3) maka 

𝒉 (𝒙)  𝒇(𝒙) 𝒈 (𝒙)  𝒇 (𝒙) 𝒈(𝒙) 

Misalkan f(x) dan g(x) adalah fungsi – fungsi yang dapat di diferensialkan dan h(x) = f(x).g(x) 

maka : 

𝒅

𝒅𝒙
𝒉(𝒙)  

𝒅

𝒅𝒙
𝒇(𝒙)  

𝒅

𝒅𝒙
𝒈(𝒙) 

 

𝒅

𝒅𝒙
𝒉(𝒙)  

𝒅

𝒅𝒙
𝒇(𝒙)  

𝒅

𝒅𝒙
𝒈(𝒙) 
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g. Turunan hasil bagi. 

 

 

 

 

 

 

Contoh 1.7 

Carilah turunan dari 
32
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Jawab 
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h. Turunan Sinus Dan Kosinus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝒉 (𝒙)  
𝒈(𝒙)𝒇 (𝒙)  𝒇(𝒙)𝒈′(𝒙)

(𝒈(𝒙))𝟐
 

Jika f(x) dan g(x) terdiferensialkan dan 𝒉(𝒙)  
𝒇(𝒙)

𝒈(𝒙)
 ,g(x) ≠ 0 maka : 

Jika f(x) = sin x dan g(x) = cos x, keduanya terdiperensialkan, maka f’(x) = cos x dan 

g‘(x) = - sin x  

1.
𝒅

𝒅𝒙
(𝒔𝒊𝒏𝒙)  𝒄𝒐𝒔 𝒙   4. 

𝒅

𝒅𝒙
(𝒄𝒐𝒕𝒙)   𝒄𝒔𝒄𝟐 𝒙 

 

2.
𝒅

𝒅𝒙
(𝒄𝒐𝒔𝒙)   𝒔𝒊𝒏 𝒙   5.  

𝒅

𝒅𝒙
(𝒔𝒆𝒄𝒙)  𝒔𝒆𝒄 𝒙 𝒕𝒂𝒏 𝒙 

 

3.
𝒅

𝒅𝒙
(𝒕𝒂𝒏𝒙)  𝒔𝒆𝒄𝟐 𝒙   6.  

𝒅

𝒅𝒙
(𝒔𝒆𝒄𝒙)   𝒄𝒔𝒄 𝒙 𝒄𝒐𝒕 𝒙 
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Contoh 1.8 

Tentukan turunan f(x) = sin x – cos x 

Jawab  

f ’(x) = cos x – (- sin x) 

f ’(x) = cos x + sin x 

 

i. Turunan Aturan Rantai. 

 

 

 

mi 

 

 

 

contoh 1.9 

tentukan turunan dari y = (x2 – 3x + 1)10 

Jawab 

Misalnya u =  x2 – 3x + 1, maka y = u10 akibatnya, 
  

  
 = 2x – 3 dan 

  

  
 = 10u9 = 10(x2 – 3x + 1) 

Sehingga  
  

  
 

  

  
 
  

  
 

  = 10 u9. 2x – 3  

  = 10(x2 – 3x + 1).(2x – 3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Misalnya y = f(u) dan u = g(x) menentukan komposit 𝑦  𝑓 𝑔(𝑥)  (𝑓 𝜊 𝑔)(𝑥)  Jika g 

terdiferensialkan di x dan f terdiperensialkan di u = g(x), maka 𝑓 𝜊 𝑔 terdiferensialkan 

di x dan 

(𝒇 𝝄 𝒈)′(𝒙)  𝒇′(𝒈(𝒙)𝒈′(𝒙)   atau   
𝒅𝒚

𝒅𝒙
 

𝒅𝒚

𝒅𝒖
 
𝒅𝒖

𝒅𝒙
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Tentukan turunan dari fungsi – fungsi berikut ini 

1. f(x) = 4sinxcosx . . . . 

2. f(x) = 11x4 – 3x + 9 

3. f(x) = √  . . . . 

4. g(x) = 
 

√ 
  . . . . 

5. h(x) = x7 + x5 – 5x + 7 . . . . 

6. g(t) = √ 
 

    . . . . 

7. jika f(x)= x3 + 6x2 + 2x + 5, maka f’(x) – 2  . . . . 

8. f(x) = 
 

    
 

   
  

 
 . . . . 

9. f(x) = (3x2 – 5)(2x + 4) . . . . 

10. jika y = 3u2 – 2u + 5 dan u = x2 – 6 ,tentukan dy/dx. . . . 

11. carilah f ‘ (x) dari 3cos x – 2sin x . . .  

12. y = 
 ,  

√    . . . 

13. y = sin(x2 – 1) 

14. jika y = sin3x tentkan y’! 

15. Turunan tan x = sec2x . . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Kompetensi 1 
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BAB  

INTEGRAL 

 
1.1.  Pengertian Integral. 

 

Misalkan diketahui : 

 ( )         

Maka turunanya adalah 

  ( )       

Perhatikan dibawah ini : 

 ( )              ( )       

 ( )             ( )       

 ( )              ( )       

 ( )              ( )       

 

 

 

 ( )              ( )       

Proses pengerjaan dari f(x) ke f’(x) merupakan operasi pendeferensialkan yang udah dijelaskan bab 

1, sedangkan proses pengerjaan dari f’(x) ke f(x) merupakan operasi kebalikan dari pendiferensialan, 

atau dinamakan anti diferensialaan atau dikenal dengan pengitegralan.  

Perhatikan bahwa masing – msaing fungsi f(x) diatas yang berbeda hanya suku tetap saja, sedangkan 

suku lainya slalu sama yaitu 3x2 dan 4x. ini berarti bahwa semua fungsi hasil pengintegralan f’(x) = 6x 

+ 4 dapat dituliskan sebagai f(x) = 3x2 + 4x + c, dengan C adalah konstan dan C ϵ R   

 

1.2.  Notasi integral. 

 

Jika f suatu turunan dari F, maka notasinya adalah F’(x) = f(x) atau dapat juga di tuliskan sebagai 

d(F(x))= f(x)dx. Sebaliknya F adalah anti turunan dari f  dan notasi atau symbol untuk operasi 

pengintegralan adalah  . Kita tuliskan : 

  (  )    ( )      
Dengan : 

F(x) = adalah fungsi integral umum yang bersifatnya F’(x) = f(x), 

f(x) disebut fungsi integral, 

C adalah konstan real sembarang. 

Pengintegralan fungsi f terhadap x seperti tertulis diatas dinamakan  integral tak tentu dari fungsi f  

terhadap x   
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Contoh 2.1   (    )            

 

1.3. Interal Tak Tentu Dari Fungsi Aljabar. 

Telah disebutkan di atas bahwa untuk menentukan integral tak tentu dari aturan turunan digunakan 

  (  )    ( )      

Ini berarti bahwa untuk menentukan hasil suatu integral tak tentu   (  )   adalah mencari fungsi 

F(x). 

 

RUMUS DASAR INTEGRAL TAK TENTU FUNGSI ALJABAR. 

Perhatikan ilustrasi berikut ini : 

Jika F(x) = 
1

 
   maka F’(x) = f(x) = x  

Berati       
1

 
       

  Jika  ( )  
1

 
   maka F’(x) = f(x) = x2 

Berarti        
1

 
     

 

Dari ilustrasi diatas kita dapatkan pola keteraturanya, sehingga kita dapat disimpulkan  rumus umum 

integral tak tentu aljabar adalah : 

∫     
 

   
   1    

Berlaku untuk semua n bilangan real kecuali n ≠ 1 

 

Misalkan k konstan real sembarang, f(x) dan g(x) masing – masing merupakan fungsi integral yang 

dapat ditentukan fungsi integral umunya, maka : 

 

 

 

 

 

 

 

 

33 

 

 

 

 

 

Contoh 2.2 

Tentukan anti turunan  

1. x5 

a.  𝑑𝑥  𝑥  𝐶 

 

b.  𝑘𝑑𝑥  𝑘𝑥  𝐶 

c.  𝑥𝑛𝑑𝑥  
1

𝑛 1
𝑥𝑛 1  𝐶, dengan n bilangan rasional, n ≠ 1 

 

d.  𝑘𝑥𝑛𝑑𝑥  
𝑘

𝑛 1
𝑥𝑛 1  𝐶, dengan n bilangan rasional, n ≠ 1 

e.  𝑘𝑓(𝑥)𝑑𝑥  𝑘  𝑓(𝑥)𝑑𝑥  𝑘(𝐹(𝑥)  𝐶) 

 

f.  𝑑𝑥  𝑥  𝐶 

g.   𝑓(𝑥)  𝑔(𝑥) 𝑑𝑥   𝑓(𝑥)𝑑𝑥   𝑔(𝑥)𝑑 𝑥  𝐹(𝑥)  𝐺(𝑥)  𝐶 

h.   𝑓(𝑥)  𝑔(𝑥) 𝑑𝑥   𝑓(𝑥)𝑑𝑥   𝑔(𝑥)𝑑 𝑥  𝐹(𝑥)  𝐺(𝑥)  𝐶 
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2. 
1

   

3. √   
 

4.  (              )   

Jawab  

1.       
1

  1
   1     

=  
1

 
     

2.   


  c
x

cxcxdxxdx
x 2

2133

3 2

1

2

1

13

11
 

3.   






cxcxcxcxdxxdxx 3 73

7

3

7
1

3

4

3

4

3 4

3

7

7

3

3

7

1

1
3

4

1
 

4.   cxxxxdxxxx 
2468357 3

4

5

3

2

8

3
6543  

 

1.4. Integral Tentu. 

a. Mengenal Pengertian Integral Tentu. 

Rumus         aFbFxFdxxf
b

a

b

a

  

Disebut integral tentu, sebab hasil integral tersebut bernilai tertentu. Pada rumus 

diatas, a disebut batas bawah dan b disebut batas atas integrasi. Interval [a,b] disebut 

interval integrasi. 

b. Menentukan Nilai Suatu Integral Tentu. 

Contoh 2.3 

a. Carilah   

3

1

2 dxxx  

Penyelesaian  

  









3

1

3

1

232

2

1

3

1
xxdxxx  

  
















 2323 )1(

2

1
)1(

3

1
)3(

2

1
)3(

3

1
 

  


















2

1

3

1

2

1
49  

   
3

2
4  
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b. Hitunglah  




2

1

2
23 dxx  

Penyelesaian  

   




2

1

2

2

1

2
412923 dxxxdxx  

  

2

1

23 4
2

12

3

9










 xx  

   21

23 463  xx  

           4161342623
2323
  

     46342424   

    21  
 

c. Menentukan sifat – sifat integral tentu. 

Sifat – sifat integral tertentu adalah sebagai berikut : 

I.        

b

a

c

b

c

a

dxxfdxxfdxxf  

bukti 

          

c

b

b

a

bFcFaFbFdxxfdxxf )(  

      aFcF   

      terbuktidxxF

c

a

  

II.     

b

a

b

a

dxxfkdxxkf  ; k bilangan konstan 

Bukti 

     

b

a

b

a
xkfdxxkf  

     akFbkF   

      aFbFk   

   

b

a

dxxFk  (terbukti) 

III.      

b

a

b

a

b

a

dxxgdxxfdxxgxf )()(  
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Bukti 

        b
a

b

a

xgxFdxxgxf    

            aGaFbGbF   

            aGbGaFbF   

       

b

a

b

a

dxxgdxxf    terbukti 

IV.     
b

a

a

b

dxxfdxxf  

Bukti   

      

b

a

aFbFdxxf  

      bFaF   

   
a

b

dxxF     terbukti 

Contoh 2.4 

Hitunglah     

3

2

23

2

1

23 6464 dxxxdxxx  

Penyelesaian  

      

3

1

23

3

2

23

2

1

23 646464 dxxxdxxxdxxx  

     = 

3

1

34

3

6

4

4








 xx  

     =  3134 2xx   

     = [(3)4 – 2(3)3] – [(1)4 – 2(1)3] 

     = (81 – 54) – (1 – 2) 

     = 28 

 

 

1.5. Integral Tak Tentu Dari Fungsi Trigonometri. 

Sebagiman rumus dasar integral tak tentu dari fungsi aljabar, rumus – rumus dasar untuk fungsi 

trigonometri pun kita rancang dari aturan rumus turunan untuk trigonometri. Untuk itu, diingat 

kembali aturan turunan untuk fungsi trigonometri berikut : 
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Dengan menggunakan aturan integral tak tentu   ( )    ( )    yang bersifat F’(x) = f(x), 

maka kita peroleh rumus – rumus dasar integral tak tentu untuk fungsi trigonometri sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sekarang perhatikan turunan dari fungsi –fungsi trigonometri dengan sudut berbentuk (ax + b): 

 

F(x) = sin (ax + b)   F’(x) = acos (ax + b) 

F(x) = cos (ax + b)   F’(x) = - asin (ax + b) 

F(x) = tan (ax + b)   F’(x) = asec2 (ax + b) 

F(x) = cot (ax + b)   F’(x) = - asec2 (ax + b) 

F(x) = sec (ax + b)   F’(x) = a tan(ax + a).sec (ax + b) 

F(x) = cosec (ax + b)   F’(x) = - a cot (ax + b).cosec (ax + b) 

 

 

Dengan demikian, kita dapat merumuskan aturan integral tak tentu dari fungsi trigonometri yang 

sudutnya berbentuk (ax +b) sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F(x) = sin x   F’(x) = cos x  F(x) = cot x   F’(x) = - cosec x 

F(x) = cos x   F’(x) = - sin x  F(x) = cot x   F’(x) =  tan x sec x 

F(x) = tan x   F’(x) = sec 2 x  F(x) = cot x   F’(x) = - cot x cos x 

 

1.  cos𝑥 𝑑𝑥  s n 𝑥  𝑐   4.  cosec 𝑥 𝑑𝑥   cot𝑥  𝑐 

 

2.  s n𝑥 𝑑𝑥   cos𝑥  𝑐  5.  tan 𝑥𝑠𝑒𝑐𝑥 𝑑𝑥  sec𝑥  𝑐 

 

3.  sec 𝑥 𝑑𝑥  tan𝑥  𝑐   6.  cot 𝑥𝑐𝑜𝑠𝑒𝑐𝑥 𝑑𝑥   𝑐𝑜𝑠 ec 𝑥  𝑐 
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Contoh 2.5 

Tentukan integral tak tentu 

a.    dxxx cos5  

b.    dxxx sin3cos2  

Penyelesaian 

a.      xdxxdxdxxx cos5cos5  

= cxx  sin
2

1
.5 2  

b.      xdxxdxdxxx sin3cos2sin3cos2  

= cxx  cos3sin2  

Contoh 2.6 

Tentukan integral dari 

a.     dxx 2cos  

b.     dxxx 3sec.3tan5  

Penyelesian 

a.     cxdxx   2sin
2

1
2cos  

b.     cxdxxxdxxx   3sec
3

5
)3sec()3tan(53sec.3tan5

 
 

 

𝟏  𝐜𝐨𝐬(𝒂𝒙 𝒃)𝒅𝒙  
𝟏

𝒂
𝐬𝐢𝐧(𝒂𝒙 𝒃)  𝒄   

2.  𝐬𝐢𝐧(𝒂𝒙 𝒃)𝒅𝒙   
𝟏

𝒂
𝒄𝒐𝒔(𝒂𝒙 𝒃)  𝒄  

3.  𝐬𝐞𝐜𝟐(𝒂𝒙 𝒃)𝒅𝒙  
𝟏

𝒂
𝒕𝒂𝒏(𝒂𝒙 𝒃)  𝒄  

4.  𝐜𝐨𝐬𝐞𝐜𝟐(𝒂𝒙 𝒃)𝒅𝒙   
𝟏

𝒂
𝒄𝒐𝒕(𝒂𝒙 𝒃)  𝒄  

5.  𝐭𝐚𝐧(𝒂𝒙 𝒃) 𝐬𝐞𝐜(𝒂𝒙 𝒃)𝒅𝒙  
𝟏

𝒂
𝒔𝒆𝒄(𝒂𝒙 𝒃)  𝒄  

6.  𝐜𝐨𝐭(𝒂𝒙  𝒃)𝒄𝒐𝒔𝒆𝒄(𝒂𝒙 𝒃)𝒅𝒙   
𝟏

𝒂
𝒄𝒐𝒔𝒆𝒄(𝒂𝒙 𝒃)  𝒄  
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Contoh 2.7 

Hitung integral tertentu dari 


6

1

0

3sin xdx  

Penyelesaian 




6

1

0

6

1

0

3cos
3

1
3sin 








 xxdx

 

 

  
















 0cos

3

1

3

1
cos

3

1
   

  = 0 - 









3

1
 

  =  
3

1

 

 

1.6.  Pengintegralan Dengan Subtitusi. 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh 2.8 

Carilah dxxx
5cossin  

Penyelesaian  

Misal u = cos x  dan du/dx = - sin x maka du = - sin x dx 

 
55cossin uxdxx  

cxcu  66 cos
6

1

6

1

 
 

 

 

Ada pengintegralan fungsi – fungsi yang dapat disederhanakan menjadi bentuk 

 atau dengan memisalkan u = f(x) menjadi bentuk  
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1.7. pengintegral Dengan Parsial 

Anda akan sering menjumpai suatu integral yang dapat di pecahkan dengan metode integral 

parsial. Dalam hitungan differensial telah diketahui bahwa : 

    vduuvdudvvduudvuvd     
Maka dengan pengintegralan dengan kedua ruas didapat bentuk integral parsial : 

  vduuvudv  

 

Contoh 2.9 

Tentukan  xdxxsin2  

Penyelesaian 

Misal u = 2x dan du = 2 dx 

  dv = sin x dx maka v = xxdx cossin   

  vduuvxdxx 2cos  

=       dxxxx 2coscos2  

= - 2x cos x + 2sin x + c 

Jadi  xdxxsin2 = - 2x cos x + 2sin x + c 
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Tentukan integral berikut ini 

1.  dx
10

1
 

2.  dxx6  

3. dx
xx

x 









3

2 42
6  

4. Tentukan f(x) bila f ‘(x) = 3x2 – 4x + 5 dan f(1) = 6 

5.   

2

2

23 1234 dxxxx  

6. Hitunglah  









4

1

2

4
52 dx

x
xxx  

7. Carilah dxx


0

sin3  

8. Hitunglah  dxxx
4

0

3 2cos2sin



 

9. Selesaikan      dxxxx 2232
62  

10. Tentukan   

4

2

24 dxxx  

11. Hitunglah 
1

0

22 dxx  

12. Hitunglah   
2

0

cos



dxxx  

13. Hitunglah dxx
4

0

2sin



 

14. Hitunglah  3x

dx
 

15. hitunglah  dzz3  

 

Kompetensi 2 
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Jawaban  

Kompetensi  1 

 

1. f(x) = 4sinxcosx . . . . 

f(x) = 4sinx cos x   f’(x) = - 4sinx sinx + 4cos x.cos x 

=  - 4sin2x + 4cos2x 

 

2. f(x) = 11x4 – 3x + 9 

f’(x) = 44x3 – 3  

 

3. f(x) = √  . . . . 

f’(x) = 
x

xx
2

1

2

1
2

1

2

1




 

4. g(x) = 
 

√ 
  . . . . 

g(x) = 2

1

2

1

2

1
)('2

2
xxgx

x




 

  xxg  )('  
 

5. h(x) = x7 + x5 – 5x + 7 . . . . 

h’(x) = 7x6 + 5x4 – 5  

 

6. g(t) = √ 
 

    . . . . 

g(t) = 3
3

1
)('3 3

2

3

1




txgtt  

    3
3

1
'

3 2


x
xg

 
 

7. jika f(x)= x3 + 6x2 + 2x + 5, maka f’(x) – 2  . . . . 

f’(x) = 3x2 + 12x + 2  

f’(x) – 2 = 3x2 + 12x + 2 – 2  

f’(x) – 2 = 3x2 + 12x  

 

8. f(x) = 
 

    
 

   
  

 
 . . . . 

9
2

3

5
)(

3
42 x

xxxf    

  253

3

1
8

3

10
' xxxxf    
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  2

53 3

18

3

10
' x

xx
xf    

 

9. f(x) = (3x2 – 5)(2x + 4) . . . . 

misalkan g(x) = (3x2 – 5) dan h(x) = (2x + 4), maka 

f’(x)  = g(x)h’(x) + h(x)g’(x) 

 = (3x2 – 5)(2) + (2x + 4)(6x) 

 = (6x2 – 10) + (12x2 + 24x) 

 = 18x2 + 24x – 10  

 

10. jika y = 3u2 – 2u + 5 dan u = x2 – 6 ,tentukan dy/dx. . . .  

menurut aturan rantai , untuk y = f(x) dan u = g(x), berlaku 

dx

du

du

dy

dx

dy
.  

        xux
dx

d
uu

du

d
2266523 22   

 Dengan mensubtitusikan u = x2 – 6, diperoleh 

    xx
dx

dy
2266 2    

   xx 2386 2   

 xx 7612 3   

11. carilah f ‘ (x) dari 3cos x – 2sin x . . .  

f’(x) = - 3sin x – 2 cos x 

12. y = 
 ,  

√    . . . 

anda ubah dahulu y bentuk axn agar dapat menggunakan aturan hasil kali konstan dengan fungsi 

5

2

5

25 2
25,0

25,025,0
x

x
x

y   

Dari bentuk tersebut, anda dapat menggunakan aturan hasil kali kon-stan dengan fungsi. 

5 7

5

7
1

5

2
1,0

1,0
5

2
25,0'

x
xxy 












 

 

13. y = sin(x2 – 1) 

jika y = sin u dan u = x2 – 1  

maka      1cos22cos. 2  xxxu
dx

du

du

dy

dx

dy
 

 

14. jika y = sin3x tentkan y’! 

penyelesaian  
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jika y = u3 dan u = sin x 

maka    xxu
dx

du

du

dy

dx

dy
cossin3cos3. 22 

 
 

15. Turunan tan x = sec2x . . 

  









x

x

dx

d
xf

cos

sin
'  

   

 2
cos

cossinsin.cos

x

xxDxDx 
  

 
x

xxxx
2cos

sinsincos.cos 
  

x

xx
2

22

cos

sincos 
    x

x

2

2
sec

cos

1
  terbukti 

 

 

Jawaban kompetensi 2 

1.   


  cxdxxdx
x

11010

10 110

11
 

c
x

cx  

9

9

9

1

9

1
 

2.  

























cxdxxdxx
1

2

1

2

1

1
2

1

1
666  

cxxcxcx 













 44

3

2
6 2

3

2

3

 

3.  







 dx

x
dx

x
dxxdx

xx
x

3

2

3

2 42
6

42
6  






 dxxdxxx 32

1

3 42
3

6
 

  cxxx  22

1

3 242  

c
x

xx 
2

3 2
42  

4. Tentukan f(x) bila f ‘(x) = 3x2 – 4x + 5 dan f(1) = 6 

      dxxxdxxf 543' 2  

  cxxxxf  52)( 23  

        cf  15121)1(
23

 

  246  Cc  
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Jadi f(x) = x3 – 2x2 + 5x + 2 

 

5.    22234

2

2

23 1234 xxxxdxxxx   

= (24 – 23 + 22 + 2) – (24 – 23 + 22 + 2) 

= 0 

6.   









4

1

2

4

1

4

1

4

1

2

4
52

4
52 dx

x
dxxxxdxdx

x
xxx  

= 

4

1

1

4

1

2

54

1

2

1

4

2

5

5

2

2



































 xxx  

=    
4

1

4

1

24

1

2 4
2 










x
xxx  

=     









1

4

4

4
11.244.214 2222  

= 15 – 62 + 3   - 44  

7.      6330cos3cos3cos3sin3 0

0

 




xdxx  

 

8. dxxx
4

0

3 2cos2sin



 

 

Misal u = sin 2x maka du = 2cos 2x dx 

4

0

4
4

0

3
4

0

3

4

1

2

1

2

1
2cos2sin



















  uduudxxx  

  
4

0

4

8

2sin









 x
 

 

9.        dxxxx 2232
62  

Misal u = x2 + 2x + 3 maka du = 2x + 2dx 

     


  cuduudxxxx 16662

16

1
2232   
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     cxxcu 
627 32

7

1

7

1
 

10.           



























2323

4

2

23

4

2

2 2
2

1
2

3

4
4

2

1
4

3

4

2

1

3

4
4 xxdxxx  

3

206
2

3

32
8

3

256


















  

11.  
3

2
01

3

2

3

2
2

3

1

0

3

1

0

2 
















 xdxx  

12.   














































 0sin0

2

1

2
sin

22

1
sin

2

1
cos 2

2
2

0

2
2

0






xxdxxx  

8
101

8

22 
  

13. dxx
4

0

2sin



 solusi soal ini pertam ubah dulu sin2x menjadi 
2

2cos1 x
 

  



4

0

4

0

4

0

2 2cos1
2

1

2

2cos1
sin



dxxdx
x

dxx

 

4

0

4

0

2sin
4

1

2

1
2sin

2

1

2

1



























 xxxx

 

4

1

8
0sin

4

1
0

2

1

4

2
sin

4

1

42

1






















 

4

1

8
sin

4

0

2 




dxx

 

14.     c
x

cxdxx
x

dx
2

23

3 2

1

2

1
 

15.    czdzzdzz 3

4

3

1

3

4

3
 

 

 

 

 



Matematika 

 

 24 Turunan dan Integral 

 

Daftar Pustaka 
 

Sukino. 2007. Matematika  XIB, Jakata : Erlangga 

Purwanto,Heri dkk. 2005.kalkulus 1, Jakarta : PT Ercontara rajawali 

Suharto dkk. 1996. Matematika 3B smu, Surakarta : PT Pabelan. 

Putra, matematika 3A, Jakarta : PT Grasindo, 2004  

Edwin J. Purcell, kalkulus dan Geometri Analitis. Erlangga, edisi kelima: Jakarta, 1994 

Kuntarti, sulistiyono, Sri kuningsing, matematika SMA dan MA 3a. Erlangga : Jakarta, 2007    

Kainginan,Marthen. Cerdas belajar matematika XIb. Grafindo media Prtama : Jakarta, 2005 

Sri Setyaningsih, Embay Rohaeti. Matematika dasar 2. Pusat komputasi : Bogor, 2005 

 


